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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian tentang “Peran 

Komunitas ‘Sapatapaan’ dalam Pengembangan Ekowisata di Desa Citengah 

Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang” adalah pendekatan penelitian 

kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih oleh peneliti karena dalam melakukan 

penelitian tentang peran Komunitas “Sapatapaan” dalam pengembangan ekowisata 

di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang tidak 

didapatkan peneliti dengan cara pengukuran dengan alat ukur kemudian disajikan 

dalam bentuk angka atau numerik layaknya pendekatan kuantitatif, melainkan 

peneliti terjun langsung ke lapangan mengamati kondisi nyata yang ada di sana, 

bertemu secara langsung dengan para partisipan dan menggali informasi yang 

dibutuhkan untuk data penelitian dari para informan menggunakan beragam teknik 

seperti wawancara dan observasi yang dilakukan beberapa kali dan bertahap agar 

data yang didapatkan mendalam kemudian hasil penelitian yang diperoleh nanti 

disajikan dalam bentuk teks naratif atau deskripsi.   

Dengan berpijak pada pemaparan dan rasionalisasi di atas peneliti memilih 

menggunakan pendekatan kualitatif karena dirasa tepat menjadi pondasi dalam 

penelitian yang akan dilakukan yakni mengenai “Peran Komunitas ‘Sapatapaan’ 

dalam Pengembangan Ekowisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan 

Kabupaten Sumedang” sehingga nantinya peneliti dapat memperoleh dan berhasil 

mengungkapkan hasil penelitian tersebut lebih mendalam, valid, akurat sesuai yang 

terjadi di lapangan serta komprehensif sesuai dengan tujuan penelitian. 

3.1.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi deskriptif.  

Pemilihan metode studi deskriptif dirasa lebih tepat digunakan dalam penelitian ini 

karena tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gambaran secara mendalam 

mengenai peran Komunitas “Sapatapaan” dalam pengembangan ekowisata di Desa
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Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. Hasil dari 

penelitian yang dilkukan melalui teknik pengumpulan data wawancara dan 

observasi di lapangan akan disajikan atau diuraikan oleh peneliti dalam bentuk 

deskripsi kata-kata layaknya tulisan naratif.  

 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian  

3.2.1 Partisipan Penelitian 

Partisipan adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi penelitian, 

mereka merupakan orang-orang yang dimintai kesediannya oleh peneliti untuk 

wawancara, observasi, memberikan data-data, pendapat, pemikiran, persepsinya 

yang dibutuhkan untuk penelitian.  

Partisipan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yakni: 

1) Partisipan utama/kunci 

Partisipan kunci dalam penelitian ini adalah komunitas “Sapatapaan” 

(Ketua dan anggota komunitas) dan masyarakat Desa Citengah selaku 

masyarakat setempat. 

Partisipan utama dalam penelitian ini dipilih berdasarkan beberapa 

kriteria, antara lain: 

a) Ketua dan bagian dari keanggotaan  komunitas yang sudah bergabung 

lama di Komunitas “Sapatapaan” atau mereka yang bergabung sejak 

awal pembentukan komunitas, mengetahui secara mendalam terkait 

pengembangan ekowisata 

b) Masyarakat Desa Citengah yang ikut berpartisipasi baik secara 

langsung maupun tidak langsung dalam pengembangan ekowisata. 

2) Partisipan pendukung  

Partisipan pendukung dalam penelitian ini adalah Pemerintah Desa 

Citengah yakni Kepala Desa Citengah atau yang mewakilkan (staf 

pegawai Kantor Desa Citengah atau pihak BUMDES Citengah). 

Partisipan pendukung dalam penelitian ini juga dipilih berdasarkan 

beberapa kriteria, antara lain: 

a) Orang yang bekerja di pemerintahan Desa Citengah atau bekerja di 

bawah naungan pemerintah Desa Citengah, berkecimpung dalam 
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pembangunan desa terutama di bidang pariwisata desa serta orang 

tersebut memiliki otoritas. 

Apabila data-data dari informan utama maupun informan pendukung  yang 

diwawancarai di awal-awal penelitian belum dirasa lengkap dan mencukupi, maka 

peneliti meminta rekomendasi kepada informan tersebut perihal pihak lain mana 

saja yang bisa menjadi informan berikutnya yang dapat memberikan informasi lebih 

lengkap dari yang sebelumnya. 

Tabel 3. 1 Data Partisipan (Informan) 

Partisipan (Informan) Utama/Kunci Partisipan (Informan) Pendukung 

Komunitas “Sapatapaan” Pemerintah Desa Citengah (Kepala 

Desa/perwakilan) Masyarakat Desa Citengah 

Sumber: Diolah oleh Peneliti berdasarkan hasil penelitian, 2021 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Lokasi tempat penelitian ini dilakukan di objek wisata yang berkonsep 

ekowisata yaitu “Sapatapaan” dan sekitarnya yang bertempat di Citengah Cisoka, 

Desa Citengah, Kecamatan Sumedang Selatan, Kabupaten Sumedang. Desa 

Citengah dipilih sebagai lokasi penelitian atas dasar pertimbangan bahwa Desa 

Citengah merupakan tempat berdiri sekaligus basecamp komunitas dan Desa 

Citengah juga memiliki segudang potensi wisata alam seperti wisata air terjun, 

wisata pendakian bukit dan gunung, serta wisata panorama alam lainnya (R. 

Ridwan & Surya, 2018).  

3.3 Pengumpulan Data 

3.3.1 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penelitian ini, ada beberapa teknik pengumpulan 

data yang digunakan oleh peneliti, yakni sebagai berikut. 

3.3.1.1 Observasi 

Agar penelitian yang dilakukan menghasilkan data yang valid dan akurat, 

peneliti melakukan observasi sebagai salah satu teknik untuk mengumpulkan data. 

Observasi dilakukan peneliti untuk melihat dan mengetahui bagaimana keadaan dan 

fakta-fakta yang ada di lapangan yakni di Komunitas “Sapatpaan” dan lokasi 

ekowisata. Pada penelitian ini peneliti melakukan bentuk observasi yang 

diistilahkan Sugiyono (2007, hlm. 227) yaitu observasi partisipasi pasif. Jadi dalam 



53 
 

Tiara Gustie, 2022 
PERAN KOMUNITAS “SAPATAPAAN” DALAM PENGEMBANGAN EKOWISATA DI DESA CITENGAH 
KECAMATAN SUMEDANG SELATAN KABUPATEN SUMEDANG 
Universitas Pendidikan Indonesia⃓ repository.upi.edu⃓ perpustakaan.upi.edu 

penelitian tentang peran Komunitas “Sapatapaan” dalam pengembangan ekowisata 

di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang ini, peneliti 

mengumpulkan data dengan mendatangi langsung ke lokasi objek ekowisata lalu 

bertemu secara langsung dengan informan, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

pengembangan ekowisata yang dilakukan oleh mereka.  

Sementara dalam istilah yang dikemukakan oleh Yusuf (2014) observasi 

tersebut dinamakan non-participation observer yakni bentuk observasi yang mana 

keberadaan peneliti saat di sana hanya sebagai pengamat, peneliti tidak ikut serta 

dalam kegiatan kelompok yang sedang diamati.  

Peneliti melakukan observasi seraya pra penelitian pertama kali pada bulan 

Juni 2021, pada saat datang ke lapangan, peneliti menemui founder sekaligus ketua 

Komunitas “Sapatapaan”, saat observasi tersebut peneliti mengamati bahwa 

ekowisata “Sapatapaan” sedang dalam tahap pembangunan beberapa fasilitas, 

selain itu, situasi di tempat ekowisata cukup sepi hanya ada beberapa pekerja 

bangunan, hal ini dikarenakan adanya pandemi dan pemberlakuan pembatasan 

sosial berskala besar, sehingga tempat wisata ditutup sampai waktu yang belum 

ditentukan mengikuti aturan dari pemerintah. Kemudian saat proses penelitian yang 

bertempat di lokasi yang sama, peneliti juga senantiasa melakukan observasi 

dengan mengelilingi ekowisata tersebut, dan membawa serta pedoman observasi 

sebagai panduan. Adapun beberapa hal yang peneliti observasi yakni menyangkut 

aspek fisik dan non-fisik (sosial) yang berkaitan dengan pengembangan ekowisata. 

3.3.1.2 Wawancara Mendalam 

 Pada penelitian ini wawancara yang dilakukan peneliti kepada narasumber 

atau informan yaitu wawancara mendalam secara terencana semi-terstruktur di 

mana peneliti sebelumnya telah menyiapkan pedoman wawancara dan daftar 

pertanyaan, namun pada pelaksanaannya pertanyaan yang diajukan peneliti lebih 

fleksibel serta situasional atau tidak terpaku dengan urutan yang telah ditetapkan 

melainkan menyesuaikan dengan narasumber yang sedang diwawancarai dengan 

tetap memperhatikan batasan topik dan alur pembicaraan sesuai pedoman.  

Proses wawancara mendalam ini diawali dengan peneliti yang meminta izin 

terlebih dahulu kepada pihak Pemerintah Desa Citengah dan Ketua Komunitas 

“Sapatapaan”, setelah itu peneliti membuat kesepakatan dengan narasumber atau 
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informan perihal hari/tanggal, waktu dan tempat pertemuan untuk melakukan 

wawancara. Wawancara mendalam dilakukan peneliti secara langsung bertatap 

muka (face-to-face) dengan narasumber/informan yang bertempat lokasi penelitian.  

Sebelum melaksanakan wawancara mendalam peneliti menyusun terlebih 

dahulu instrumen penelitian yang berisikan kisi-kisi, pertanyaan, dan pedoman 

wawancara yang akan ditanyakan kepada setiap narasumber lalu mencetaknya dan 

membawanya pada saat melakukan wawancara, sehingga dalam pelaksanaan 

wawancara peneliti merujuk pada pedoman yang telah dibuat dan peneliti tidak 

akan kebingungan ingin menanyakan apa saja pada narasumber. Selain itu 

instrumen penelitian yang dibuat menjadi rambu-rambu bagi peneliti mengenai 

batasan pertanyaan dalam melakukan wawancara agar bahasan saat wawancara 

tetap berada di jalur yang sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah intensitas 

wawancara yang dilakukan peneliti kepada setiap narasumber/informan berbeda-

beda tergantung pada cukup atau tidaknya informasi yang diperoleh menurut 

peneliti. Apabila data-data yang diperlukan belum dirasa cukup oleh peneliti maka 

peneliti melakukan wawancara mendalam lagi dengan narasumber lain yang 

merupakan pilihan/rekomendasi dari narasumber sebelumnya. 

Proses penelitian berlangsung selama tiga bulan yakni bulan Juni, Agustus, 

dan September 2021. Pada bulan Juni, peneliti mewawancarai pendiri sekaligus 

ketua Komunitas “Sapatapaan” di tempat ekowisata. Kemudian, pada bulan 

Agustus, wawancara dilakukan dengan seorang anggota dewan pengawas BUMDes 

sebagai perwakilan dari Pemerintah Desa Citengah di Kantor Desa Citengah dan 

seorang anggota Komunitas “Sapatapaan” di tempat ekowisata. Lalu bulan 

September, peneliti melakukan wawancara kepada salah seorang perwakilan 

masyarakat Desa Citengah, kemudian dilanjutkan mewawancarai seorang anggota 

pengurus aktif BUMDes yang berkecimpung dalam bidang pariwisata sebagai 

perwakilan dari Pemerintah Desa Citengah di Kantor Desa Citengah. 

3.3.1.3 Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi diperlukan peneliti sebagai penunjang penelitian atau 

pelengkap data, artinya studi dokumentasi berguna untuk mendukung dan 

membuktikan data penelitian yang sudah diperoleh peneliti melalui wawancara dan 

observasi sehingga data yang didapatkan oleh peneliti terjamin kebenaran, 
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kesesuaian, dan orisinalitasnya karena ada bukti penelitian yang dilakukan peneliti 

dalam kata lain penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.  

Dalam penelitian tentang peran Komunitas “Sapatapaan” dalam 

pengembangan ekowisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan 

Kabupaten Sumedang, peneliti menggunakan studi dokumentasi yang berasal dari 

pihak Komunitas “Sapatapaan”, informan masyarakat setempat, dan Pemerintah 

Desa Citengah. Studi dokumentasi yang peneliti gunakan diantaranya yaitu 

dokumen visi-misi Komunitas “Sapatapaan”, profil Desa Citengah serta visi-misi 

Desa Citengah yang dipergunakan untuk data profil komunitas dan desa dalam bab 

IV (temuan dan pembahasan), dokumen materi audio dan visual kualitatif berupa 

rekaman suara hasil wawancara dengan para informan digunakan sebagai bukti dan 

cadangan ketika melakukan transkripsi dan pengolahan data penelitian, foto-foto di 

lokasi ekowisata, arsip foto kegiatan wisata milik Komunitas “Sapatapaan”, dan 

foto kegiatan wawancara dengan para informan yang diperoleh atas izin dari 

Komunitas “Sapatapaan”, masyarakat setempat, dan Pemerintah Desa Citengah 

sebagai validitas dan bukti pendukung bahwa penelitian sungguh-sungguh 

dilaksanakan. 

3.3.1.4 Studi Literatur 

Studi literatur digunakan oleh peneliti untuk menggali informasi yang 

relevan dengan penelitian yang sedang dikaji yakni tentang “peran Komunitas 

‘Sapatapaan’ dalam pengembangan ekowisata di Desa Citengah Kecamatan 

Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang”. Peneliti mencari data-data, atau 

informasi-informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber yang resmi. Peneliti 

melakukan studi literatur dengan cara mencari dan membaca berbagai jurnal, 

skripsi, buku, peneliti terdahulu, berita dan sebagainya yang berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu seperti data/informasi mengenai ekowisata, peran,  komunitas, 

teori struktural fungsional (Talcott Parsons), middle theory (Merton) dan teori 

modal sosial (Robert Putnam), dan informasi mengenai konsep-konsep lainnya 

yang relevan dengan yang ada di dalam penelitian ini, baik data/informasi dalam 

bentuk konkret atau pun digital (online) yang didapatkan melalui internet.  

Cara peneliti mencari kemudian memilih maupun memilah literatur diawali 

dengan peneliti menetapkan tujuan membaca dan pokok bacaan apa yang 
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dibutuhkan oleh peneliti, apakah membutuhkan data hasil penelitiannya saja atau 

bagian teorinya saja, atau bagian yang lainnya, setelah menetapkan tujuan membaca 

dan intisari literatur yang dibutuhkan selanjutnya peneliti mencari literatur-literatur 

tersebut dari berbagai sumber terutama melalui internet yang relevan dengan judul, 

konsep, teori sosiologi dan metode penelitian yang digunakan yakni tentang atau 

berkaitan dengan konsep-konsep peran, komunitas, pariwisata, ekowisata, teori 

struktural Parsons, teori taraf menengah struktural fungsional Merton, teori modal 

sosial Putnam, metode penelitian kualitatif. Setelah menemukan, peneliti membaca 

judul-judul literatur hasil pencarian dalam internet tersebut yang sekiranya sesuai 

atau berhubungan dengan penelitian yang sedang dikaji. Peneliti membaca terlebih 

dahulu judulnya, lalu membaca abstraknya, dan kemudian langsung membaca 

bagian-bagian pokok bacaan yang dibutuhkan dan dituju sesuai yang telah 

ditetapkan peneliti. Literatur-literatur tentang konsep peran, komunitas, pariwisata 

dan ekowisata peneliti gunakan untuk di bab II (tinjauan pustaka), kemudian 

literatur mengenai metode penelitian kualitatif dan serta kelengkapannya digunakan 

untuk di bab III (metode penelitian), dan teori-teori sosiologi yaitu teori struktural 

fungsional dari Parsons, teori taraf menengah Merton, dan teori modal sosial 

Putnam digunakan untuk di bab II (tinjuan pustaka) dan bab IV (temuan dan 

pembahasan) sebagai pisau analisis dalam menganalisis temuan yang didapatkan 

guna menjawab rumusan masalah dari nomor 1 sampai 4. 

3.3.2 Instrumen Penelitian 

Instrumen kunci dalam penelitian tentang peran Komunitas “Sapatapaan” 

dalam pengembangan ekowisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan 

Kabupaten Sumedang adalah peneliti sendiri, karena peneliti sendiri yang 

melakukan pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan 

informan/narasumber yang merupakan partisipan penelitian, melakukan observasi 

ke lokasi objek ekowisata di Desa Citengah, peneliti sendiri juga yang 

mendokumentasikan/memotret tempat wisata, kegiatan pengembangan ekowisata, 

serta meminta langsung data lainnya yang diperlukan kepada informan/narasumber. 

Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci membutuhkan 

instrumen pendukung yang mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. 

Instrumen yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu pedoman wawancara, 
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pedoman observasi, serta alat berupa kamera handphone untuk memotret saat 

observasi dan tools/fitur lain yang terdapat di handphone seperti perekam suara. 

 

3.4 Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan data dari lapangan melalui wawancara dan 

observasi dan mengumpulkan data-data tersebut, maka langkah selanjutnya peneliti 

melakukan analisis terhadap data-data yang sudah terkumpul tersebut. 

Analisis data dilakukan peneliti dalam tiga tahap kegiatan: 1) reduksi data (data 

reduction), 2) penyajian data (data reduction), dan 3) penarikan kesimpulan dan 

verifikasi (conclusion drawing/verification). 

Penjelasan secara rinci tahapan analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut. 

3.4.1 Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap reduksi data, yang paling pertama peneliti lakukan yaitu peneliti 

melakukan transkrip terhadap data-data yang sudah terkumpul terutama data hasil 

wawancara dengan narasumber, kemudian peneliti menyempatkan untuk membaca 

ulang rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, setelah itu peneliti 

kemudian peneliti menyimak sekaligus mentranskripsikan data yang sudah 

diperoleh dari lapangan lalu mereduksinya, mereduksi dalam hal ini setelah 

mentranskripsikan data tersebut, peneliti merangkum, memilih, dan 

memfokuskannya pada hal-hal pokok yang berkaitan dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Reduksi data dilakukan untuk memudahkan peneliti mengolah 

data dari lapangan. 

3.4.2 Penyajian Data (Data Display) 

Setelah peneliti melakukan reduksi data, maka kegiatan yang peneliti lakukan 

selanjutnya adalah menyajikan data tentang peran Komunitas “Sapatapaan” dalam 

pengembangan ekowisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan 

Kabupaten Sumedang. Pada kegiatan ini data yang sudah dirangkum dan ditemukan 

hal yang pokok (intisarinya) disajikan dalam bentuk deskripsi naratif menggunakan 

tabel. Penyajian data menggunakan tabel dipilih oleh peneliti dimaksudkan agar 

data-data tersebut tersusun dengan rapi, jelas, dan berurutan sehingga peneliti bisa 

dengan mudah mendapatkan dan memahami intisari dari data yang telah selesai 
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dirangkum/direduksi tersebut. Dengan penyajian data maka akan mempermudah 

peneliti dalam memahami tentang peran Komunitas “Sapatapaan” dalam 

pengembangan ekowisata karena akan terjabarkan aspek-aspek yang sedang diteliti 

mencakup sosialisasi yang dilakukan Komunitas “Sapatapaan” sehubungan dengan 

pengembangan ekowisata, peran Komunitas “Sapatapaan” dalam menggerakan 

masyarakat setempat, peran Komunitas “Sapatapaan” dalam menjalin hubungan 

dengan pemerintah atau stakeholder dan upaya yang dilakukan Komunitas 

“Sapatapaan” menyelesaikan kendala yang dihadapi dalam pengembangan 

ekowisata di Desa Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. 

3.4.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data (Conclusion Drawing and 

Data Verification) 

Kegiatan terakhir dari rangkaian tahap analisis data yang dilakukan peneliti 

adalah kegiatan penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Setelah melakukan 

reduksi data dan penyajian data, maka, selanjutnya adalah kegiatan penarikan 

kesimpulan sebagai sebuah upaya peneliti untuk mencari makna-makna dari data 

yang sudah direduksi dan disajikan namun penarikan kesimpulan ini masih bersifat 

sementara, agar kesimpulan yang dibuat validasinya terpercaya dan ajeg maka 

peneliti pun melakukan verifikasi data dengan menghadirkan bukti-bukti yang 

akurat dan otentik sebagai penguat dari simpulan yang dibuat. Sehingga pada 

akhirnya peneliti dapat memperoleh kesimpulan penelitian yang utuh dan proposisi 

tentang peran Komunitas “Sapatapaan” dalam pengembangan ekowisata di Desa 

Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. 

3.5 Uji Keabsahan Data 

3.5.1 Triangulasi Data 

Triangulasi data merupakan kegiatan memeriksa ulang data penelitian yang 

telah diperoleh dengan membandingkan data satu dengan data lainnya dari sumber 

yang berbeda dan menggunakan teknik yang berbeda pula untuk dicari pola-pola 

atau tema-tema yang koheren hingga mencapai titik jenuh, sehingga data-data yang 

didapatkan dari partisipan akurat dan tervalidasi.  

Dalam tahap ini peneliti melakukan triangulasi data menggunakan dua 

macam triangulasi data yakni triangulasi sumber data dan triangulasi teknik 

pengumpulan data, lebih rincinya dijelaskan sebagai berikut. 
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3.5.1.1 Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data dilakukan oleh peneliti untuk menguji keabsahan 

data yang diperoleh peneliti dari para informan. Peneliti melakukan triangulasi 

sumber data kepada Komunitas “Sapatapaan” (ketua dan anggota komunitas), lalu 

masyarakat Desa Citengah dan yang terakhir kepada pemerintah Desa Citengah 

(Kepala Desa/perwakilan) jumlah para informan dalam sumber data tergantung 

pada validitas data yang diperoleh apakah sudah cukup atau belum. Triangulasi 

sumber data yang dilakukan peneliti seperti gambar di bawah ini:  

Gambar 3. 1 Triangulasi Sumber Data 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono (2007, hlm. 273) 

 

Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono (2007, hlm. 273) 

 

3.5.1.2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Triangulasi ini dilakukan oleh peneliti untuk menguji keabsahan data yang 

diperoleh peneliti dari informan menggunakan tiga teknik  pengumpulan data yang 

berbeda yaitu melalui observasi selanjutnya wawancara mendalam dan studi 

dokumentasi, agar data hasil penelitian semakin sinkron dan valid. Pertama, peneliti 

melakukan observasi terlebih dahulu untuk mengetahui bagaimana kondisi 

sesungguhnya di lapangan (di lokasi wisata/ekowisata “Sapatapaan”), kemudian 

dilakukan wawancara mendalam kepada Komunitas “Sapatapaan”, selanjutnya 

wawancara mendalam dilakukan kepada masyarakat Desa Citengah selaku 

masyarakat setempat/lokal, dan terakhir wawancara mendalam kepada Pemerintah 

Desa Citengah (kepala desa/perwakilan), dan dicek lagi melalui studi dokumentasi 

atas izin dari Komunitas “Sapatapaan”, masyarakat Desa Citengah, dan Pemerintah 

Desa Citengah atau yang mewakilkan. Adapun, triangulasi teknik yang dilakukan 

peneliti seperti yang tergambar dalam bagan di bawah ini: 

 

Komunitas 

“Sapatapaan” 

Masyarakat Desa 

Citengah 

Pemerintah Desa 

Citengah  
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Gambar 3. 2 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono (2007, hlm. 273) 

3.5.2 Member Check 

Tujuan peneliti melakukan member check yaitu untuk mengetahui apakah 

informasi yang ditulis dan dijabarkan oleh peneliti pada saat penyusunannya sudah 

sesuai atau belum dengan apa yang dimaksudkan oleh informan. Member check 

dilakukan peneliti pada tahap menjelang akhir tepatnya setelah peneliti 

mendapatkan hasil pengolahan dan analisis data. Peneliti melakukan member check 

kepada komunitas “Sapatapaan”, masyarakat Desa Citengah, dan pemerintah Desa 

Citengah (kepala desa/perwakilan) dengan membawa data penelitian yang telah 

diolah dan dianalisis, apabila data tersebut tidak sesuai dengan yang apa 

dimaksudkan oleh informan atau terjadi perbedaan maka akan dilakukan 

wawancara tindak lanjut atau pun diskusi bersama agar terjadi sinkronisasi yang 

akan menghasilkan data penelitian yang valid sesuai dengan yang dimaksudkan 

oleh informan. Member check berbeda dengan triangulasi, perbedaannya terletak 

pada waktu pelaksanaannya, member check dilakukan pada saat menjelang tahap 

akhir dimana peneliti memasuki tahap penarikan kesimpulan atau ketika data 

selesai dianalisis oleh peneliti, sedangkan triangulasi dilakukan saat di awal dan 

pertengahan proses penelitian atau ketika peneliti masih dalam tahap analisis data. 

 

3.6 Isu Etik 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti tidak bermaksud ingin memberikan 

dampak negatif ataupun kerugian kepada Komunitas “Sapatapaan” maupun kepada 

masyarakat dan pemerintah Desa Citengah. Karena, peneliti melakukan penelitian 

ini hanya untuk tujuan akademik yakni untuk mendapatkan gambaran deskripsi 

 

Observasi 
Wawancara 

Mendalam 

Studi 

Dokumentasi 
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mengenai peran Komunitas “Sapatapaan” dalam pengembangan ekowisata di Desa 

Citengah Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten Sumedang. 

Akan tetapi, bilamana dalam proses penelitian muncul isu-isu kurang baik 

maka peneliti akan secara langsung mengonfirmasi hal tersebut secara bijak dan 

santun. Sejak awal, saat meminta izin penelitian kepada partisipan, peneliti akan 

menyampaikan maksud dan tujuan penelitian yang akan dilakukan di tempat 

penelitian tersebut secara jelas dan jujur guna menghindari kesalahpahaman. 

Peneliti berharap dengan ditulisnya isu etik ini, dapat terjalin kerjasama dan 

komunikasi yang baik dan lancar dari awal penelitian hingga akhir penelitian. 
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